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PERAhIAI{ SISTEM PENDIDITAI{ NASIONAL DAI-AIU

MENGEMBAhIGKAI{ MI.AI.MI.AI BUDAYA A

Oleh:

(FakattasEil;;;:Y,i:##::Mf ium,**,Meda,,)'

Abstract

National Educatiatr Sjstew is aluEs i{h.tnnd b1 some ncial fiwtnics. Ory of thln is nhtal mhes pbiclt

*A tiU, a*npa?n, *ntEirot of ailnri oalues yiusil suppott thc national ifutttig ond aational

cehtns. Tbefff;, aotional educatiott is-boped to dcwlop tho rutioml aifrircs 
-U iwli$agtblil, 

to the st*derfr

oad sehoolitgtt onU ptq tbe nb to ciriii tln aitan aalues. Tbe existeta of uhe d$it it cawd St the por

ahcatiott rrT apmfiss olcbiliqilg

I. PENDA}IULUA}I

Salah satu pilar teqpeating dalam meaingkatkan kr4itas manusia adalah pendidikan.

Bahkan variabel i*"aiA6" dtg,r".k 
" 

untuk menghinrng_ H*yaa DewlEuefi Infux (HDI) a!lt1

Indeks Pembangilun lvfatnrsia'(IPI\!. Meaurut Hsnm Deulopnent Bry* 2W7 --.2W8, HDI

Iado:reqia qe.bqslr OJ?f.,ya"g *od" Bada petingkat 10? dati 177 ne,gaayang diqrrrvei olqh

UNDp. fU ai6""i HDi telsebut mir"p"t"t gpt""ga" dad indeks hatapan hidup, indeks

pendidikan, dan inde}s GDp bedasarkan PPP {hrcbasiilgPovrPariff).Indeks GDP Indonesia

merr"ap*i 0,600, Angka harap,aa hidup omog Indonesia m:qfpai 69,7 tahun,ltlu dinyaalqn

adarnLae*s rrropi hidup mea"apai 0J45. Indeks peodidikan mencapai O!! lrena angka

melek hrrnrf sebesi g0,40 *o a^o urt^-tute-rasio masuk sekolah dqri SD samgai SMU mencapai

AS*fr%. Dengan kata lairr' belum selunrh rakyat Indonesia "metdeka dati kebodohan". Dengan

rckor pernb*ig*" manusia seperti itu Indonesia audah tertinggal iafi $lUanaing
oqgro't*t ,,g€f,. Pedngkat oegara-o"garu ASEAN masing-mxing adalah 105 untuk Vietnarr

gg"pbilipinf,Zt maifan4 y'"og b*n"r"" Indonesia maryt datam kategod ne.dfum brsaa

dewloptttcit, tek"r pwrb"ngunan manusia Has manengah; Negata Malaysia, Btuoer, Singaplra

sudal mencapai Negara d"og"" pembangrman manusia kategoti l'-gg katena masing-rnasing

rr,reneapai peringkat ke '63, 30, dan 25 (t NDB, 2008):

Airgk"-*gk di.aas menuoiukkan bahwa pemblpglryn manusia di lodonesia tetrryLta-

belurnlah baik-sesuai'deogsn yaag diharapkaa. Kondisi ini menunipkkan adaaya hubuagta

yang berati a:rltaua p*yJ"ngpo* p*ttdidikan dengan krylitas perrrbanqlnao-sumbet daya

tiusi" Indonesia yaogdihrsi[raa relama in! meskipua masih ada faktor-faktor lain yang fuga

mempcogafllhinya- Oieh katena itu pembangulrn pendidikaa nasioaal hanrs marnpu

menipmii pernerataar kesempaan p*aaiUo, penitrgkaan mutu serta relevansi dao efisiensi

-"r4**"" pendidikan rrotot meaghadapi taotangeo sesuai denq11 ttmtutao. perubala3

kehiigpan Lk1L aasional, dan 
- 
dob"l. Peirrbanguoaa pendidikan 

"i1""rl 
tehh

*.orpotti*Uangkan kesepakaan-kesepakaan intemasional seperti ne1lldifln Untuk Semua

(Ediation fointy,KonvensiHakAnak (Cowentionontlu Right of Childl danMillenium
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Development Goals (I![I)GS) ssaWorld Swnmit on Swtaituble Developmentyaagsecara

felas menekrnkar pentingnya pendidikan sebagai salah sanr cara untuk penaagulaogan

kemiskinan, penif,gkaan keadilan dan kesearaan gendet, nilai-rilai budaya dan

multihdturalisflle, sefia peniagkatan kea.dihn tosial.

Penyelenggataan sistem pendidikan nasional betirlan sefuing dengaa berkembangnya

dinamika sosial. Perkembangan dinamika sosid sebagai bentuk aksi-realsi masyarakat terhadap

keberlangsuagan berbagai bidrng kehidupan (polidc ekonorni sosial-budaya" babkan ideologf

ditengah-tengah meneka iuga turut mempenganrhi dinasdka pendidikaq karena betb"grt

bidang kehidupan tersebut realiasnya menrpakan subsistem yang saling mempenganrhi satu

sama lain. Dalam suasana dinamis tesebut pengembangaa kebudayaan melalui Peoggatiafl

nilai-nild budaya saCIgat diharapkan yang dapat metrrbedkan amh bagi rcvialisasi sistem

pendidikan nasioaal yaag sesuai deogan ailai-oilai.luhur budaya bangsa. Disamping iar

pula pembaagunaa moml bangsa yang meagedepankaa disiplin, kemandirian, &n
etos ke{a

Tulisaa iai rnencobe meog3rrailrarl beapa pentingaya pitai-nilai bu&ya

dan etos keria dengan mengali nilai-nilai kearifm lokal, sehioga marrlpu menangkal penetrasi

budaya asing metalui modemisasi pendidikan. Hat ini bernriuan untuk memperkuat iati diri

bangsa (identias nasional) rnelalui ilnau peagetahuan serta mengaktualisasikan

nilai-nilai budaya yang su&h melekat pada lnrltur masyatakat Indonesia sdarrra iol

II. TEBUDAYAAN DAI{ PENDIDItrAI{

Pewadsao kebudayaan &pat dilah*an dengan sarana pendidikan, baik fonnal maupun

aonformal. Agat tadisi kebudayaan teap hidup dan betkembang setiap rrrasyatakat dapat

mewariskannya kepada generasi yang lebih muda melalui peodidikan Namun dalarn kooteks

kebudayaan banyak ofiurg mempe*anyakan pendidikan kiu. Metrgapa sistem peadidikan ti&k
mcrnperkuat dan mcngernbangtan budaya scndiri? Mengapa bangsa kita mudah teqpengaruh

oleh budaya asing? Meogapa budaya asli kita tidak dapat rnenahau intervensi globalisasi yang

datang? Apakah pendidikaa kita selama ini sudah dapat diia.hLan sebagai saraoa pewarisan

budaya aau tidak?

Pertanyaan-pertanyaan ini menggambarkan kegelisahan tertang b4gaimana sebenamya

pendidikan betpemn Pendidilian yang selama ini diharapkan sebagai upaya pembeotukkan

perita&u/proses pembudayaan dan penanaman dlai-flilai tultur, temyata belum bethasit

mmbawa peserta didik untuk mengernbang.kat sikrp &n kebudayaan sendiri, iutn, mereka

terperangkap dalam konak budaya Qiluml nfia$) dengaa budaya asing )rang beltur tennr

memiliki nilai yang baik untuk diterapkaa dalam kehidupaa bemrasyamkat Oleh karena itu
dlai-nilai yang selarna ini melekat dalam masyankat fteadfan lokal) pedu dikembaagkaa

melalui pendidikan nasional, karena secal? ti&k largsung dalam proses pembelaiaran

(peaaiaiUo) di sekolah telah teriadi proses perybudayaan kepada peserta didik

Kebudayeen dflo Nilei-nilfli Budeya
E. B. Taylor (1871) dalam bukunya kinitiw Cttrmmendefenisikan kebudeyusebagai

keseluruhan yaug mencakup pengeahuaq kepercayaarl seni, motal, hulurn, adat seta

kemarrrpuan dan kebiasaan lainnya yang dipedeh manusia sebagai an*ob masyarakat. Secara

lebih terperinci, Kuntiaraningrat 0974) m€tnbagi kebudayaan meniadi uosur-uo$u yaqg
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terdiri dari sistern religi dan upacara keagamaan, sistecr dan oqanisasi kemasyarakatar\ sistem

pengeahuatr, bahasa,'ires"rri"q sistem maa pencaUadan-sefia:istefir tefarofogidan lemhan'
S"alrqgk{" rnenunrt Astrley Montagu (1961), suatu kebudayaan akqn mencetmiokro tanggaparl

**.n1" terhadap kebutuirau a"# Ua"pnya. Karena dengan kebutuhan hidup inilah yang

;;;rrg **1.i" untuk melahrkan U"iUiSo tindakan rrotuk menenuhi kebutuhan tetsebut

(Smimuaantri, 1999).' 
Berdasarkan p"oge"i* tetsebut di atas, Taka 

mtmcul ry3ryiT yang pedu

.likrii untuk meniem;qBati pembarguoan masyaraliat qt"t kooteks nilai-nilai bo&y' y""g

di*ili6 oteh masyarakar-i* tLA* /an, t 'T{ilai-nii.bday u4Jdilg dapat dpakdi atatt aatbcti

flitai-ililai?osififrriltilk Pnb4tga,ra,tmw/araknt?" i **i, drr,f*U"aayran m*pafu" sebuah koasep yangitnaryatu dalam kehidupaa.mr

menrpakan Jepetangtaisistem pengeahuan atau system gagasao yang-berfungsi meaiadt-bhc

pi,,t W.tdp d; pedlaku i*iri* sebagai apota "ta". farga a* By3* sosialnya,

i*UrUlU"*.LU-gi* U.*U"tr sesuai dengan kebutuhaa hidup tnanusia (Soino, at al, 2N2)'

paul Dii,tagio 09gi) menyaakan bahwa 
"rp*t 

budaya tediti dan} beoh& yaitu : 1) budaya

yang bersif":t l*ottii*ti1 (benpr.a kategod-katego4 skriplryskah, konsepsi t1raog agef\

ffian1, 2) budaya y"og'U"oif* ftgtlwQenrpa nomr, nilai, nrtinias). Misalnya, bu&ya

ffi, ;dp*sdrhi p.dlrt" ekonimi- d;g; p:ase..t"h Fqarry pelalaaael*la {actar)

**a*froi.for*"ktp*ti"gr*ry*yr, termasuk;P.[ konstinrtif, dan,+a aegln hambataa ada

[a^ *"fp metek" terh"iap d.6*,gr" meteka, tetmasuk aspek regutatif Pfu* 2002)'
^ Nib-ailai btdqa 

"arUU 
,i*" drd kebudayaau dan met$adi dasar dad.sege@p wuiud

k b"drt; drl*i bentuk ata hidup kqiaan ur4nusia' .Taa hidup

-.*p.fo" peoceffihan yar{g kongkrit dad-nilai Uudaya yang qe-rsi{t abstrak, yaitu : 1)

k"d;"" mrnu"ia dapat diaa{kap of,h p*", indeta sedangkao nilai budaya hanya tertaq$uk

otJn U,ra ***iA Z) nilaI fuaaya dan ata hid"p manusia ditopang oleh- persruiudan

kebudayaaa, 3) sarana kebudayaan yang Uersifat fsik yar{g menrpakan produk d4 kebudayaan

aau dat yang membetiloa lcenrq&han 'l"larn berkehidupaa'

M"rr,rtr"t tlsmm (2Wi) komponen-kompoaea budaya tedfui dati : 1) Pranata sosial atau

t".6y*frai yrg tmrUrU fi t<alangarr masyarakag-z) i*, istiadat dan

pou f"uiasrarr-yang be;ahr, 3) ircses soeial ftecia*y, lkomo&sr, 
ko1flik) di kalaagaa

l-ry"*t",, 0 
'rkfir,*si, 

asimitari dr" i"t S"si.dari,be$agai.Yt:.Tp:k masyatakag 5)

rcf"Lp"f-i"f"mpok dan oqanisasi sosia! O1 fAapism (straa) sosial di kalaog4n masyamkal

;, p"***" ,*i; yrog rcr[.h bcdangsuog ai t"tgrt nrasyarakag s*ta 7) sikap dan persepsi

masyaskat terhadap Program daa kegiaan
"Sebqgafuruna ilii*ttr" di aas nitai-oilai budaya adalah menrpakan fa.sat 

bagx 
-taa

kehidupan masyarakat. $rtiuya, dalam aqpeh kehidupan aPapun' maka Dilai-nitai bu&f'

merupakao acuao unnrk bertbdak.

Daltm Retrcana PembangunanJangka Meneugah Nasional (RPJI\AI) 20f,4 - 2W

dinyaufran bahwa pengeurbangan naai uudaya bstuilT untuk itl ffi baogsa

liaentias nasiona$'aao"memaitapkap bodry" rusignal Tuirua tersebut &pat dicapai melalui

uprya mempe*okoh ketahanan &day1 nasiooal sehiaga rnzrmpumenangkal peneuasi budaya

"iog 
y."g b"rrit i negative dan poduktif. Kemudien diupayakan pembangtrnan ryrat bangsa

y"d;*L"depenlan;ilai-nilai {eiuiuran, 
",T*"h, 

ket:ta*nan, spottivitas,disiplin, etos keria,

iprirg-*!""g, hemanditiaa, sitap'taemasi tasa malu aan angungiawab'- Tuiuan ttrsebut

furl.;"rfui"U*a*"ip"agano"t riuanailai-nilaibudayapadasetiapaspckpembanguaan



Pendidikan
Salah satu unsur dari kebudayaan itu addah ilmt pagbbran Menunrt Sudasumanui

(1999), ilru dapat dipaodang sebagai Wdilk, pmus dar. pandigna eti*a. Sebagi poduk, ilmu

menrpakan fasit aati-tegiatan sosial yaqg benrsaha memahami alarn, maousia dan petilatuayl

baik secam iadividu ata; kebmpok. Apa yang dihasilkan oleh oleh iLnu pengctahr:an seperti

sekarcng ini, merupakao hasil penalaraa (muo) secata obiektif. Ilmu sebagai.Ptos€s, beratti

ilmu diperoleh dad hasil metode keilmuan yang diakui secara urriln dan universal sifatnya.

Oleh karena itg ilrnu dapat diuii kebenatannya, sehingga tidak musahil suaht teod yang sudah

mapan dapat ditumbaqgkan oleh teod lain. Ilmu sebagai pI?qqln" etika karcna ilmu selain

uniietsa! komtrnal, iuga &t rneyakinkaa selaligus skeptis, ti&k begitu saia mudah menerima

kebenaran (Soebman, 2001 ).
IInu petrgeahuan diperoleh mekllrat pdidikan ng RI No. 20 Tahtrn 2003

tentang Sistern Pendidikan Nasiooal (SISDIKNAS), Pasal 1, mendefenisikau bahrva :

*Pendidikan adalah usaha sadat dan terencana untuk meunrjudkan suasaaa belaiat daa proses

penrbelafamn 4gar peserta didik secara aktif mengernbangkaa potensi ditiuya _rytuk 
memiliki

Lekuaan rplritral lieag"maan, pengendalian did, kepdhadian, kecerdasan, alhlak mulia, sefia

ketrampilan yang dipedukan ditinya, masyarakag bangsa dan Negara".

Kemudian,- Pasal 3 menyebutkan bahwa "flry dan tqluao peadidikm adalah

mEflgerrtbang]ag kemampuan dan msubentuk watak serta peradaban bargsa yaag bemra*abat

drt"m rangke mencerdaskan kehidupan ba4gsa, bernriuan untuk betkembangnya Potensi

peserta didik agar meniadi manusia yaqg beriman dan betaqwa kepada Tuhao Yaug Maha Esa,

berahklak mulia, sehat, bedhnr+ cakap, kteatif, mandfui, dan meaiadi watga regara yang

demokratis sefia krtaogguogiawab.

Dalam konteks pembaogunan rrrasyaaalrcrt (cannni$ ew@ant) Leagans (2000)

mengaakan bahrra pmdidikan (cducatian) itu sebagai alat rmatk melalrukan penrbahan dalam

kehidupan manusia dalalrt 4 bi&ng' yainr:

"1. Cluag* ia ubat popb knoat - tbcir kaouhdge of tbmsehry ol tbri, suicg and af tbcit

p$tsical e * dn rrrlro,t t
2. Cbanga in what @pb mil h - their skilk, nental and pfutsical

i. Cbangw in uhat poph thhk adfoel - tbcir atlihtde toa,ard tbemulus, touard tbeir.ruhfi and

nn ail thtir plrysical envimntent.

4. Cbang* in phat pcoph aenlfi fu - tbeir actions nlatod ta fador{ detemining tbeir oan

w{attu.
Lebih l"rirg Ieagans membedkan defenisi dan fugsi pendidikan, sebagai bedkut':

'Dfincd sinp!, cd*cation at ary fom is tbe pmd*ction of c*angr ia btadaa bebartiour - eharyu

in ubat pmpk kna h uba tbE tbink, in uhot tltg can fu and nbat thE adaalfi fu. Wc*vd

hodh, eduatiott is tbe most poteat _fone yt disnwred for moxldlng a frw ndos into thc &siftd

Jom.It is tln most basic neans awihbh in a swie$farpruaotingtbingr

'yd' * tkhgs 'bad'. Gddiag ir Pupnr| and maWng it fiaiw, tltenfon, is a bigh-hwl

tttpnrrsihiliy and a ustfi n@bx ut&rtaking. All nodm ncicties place educatiol at the tap, or

wu t@, ia their oalse ystca as a ,nwns ofpnaotingprugvst fu tlu pcopb".

Bedasarkan uraiao-uraiao di a1as, baik yang diberikan oleh Undang-Undaqg

Sisdiknas maupun oleh leagans, dapat disimpulkan hahwa pendidikan dalatn masyarakat

adalah sebagai alat rmtuk : meqgembangkan potensi dfui rnasyarakag mencetdaskan hangsa,

serta menrbah sikap untuk mernperoleh kenrairun, Bahkan pendidikaa harus diterapatkan

pada posisi yang lebih tiagi sebagai alat untuk memperoleh kernaiuan.
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III. HUBUNGAhI PEI{DIDITAI{ DAI{ reBUDAYAI$

Hubrmgan anaiz, pendidikan dan kebudayaan digambad.an sebagai ontohgis

datt Eistcnologit. Dalarn konteks semakin menguatnya {1 timUutnya 
-etn9-yslnalisme, 

maka

hubungan ,ia." pendidikan dan kebudayaan sefiukit meuoniol. Sedangkan di dalam

prakteknya, ada berUagai betbagai mo&l pendidikan untuk kesadatan dan peagembaogatr

Lohesi *o.irl, yattr peaaiaifan ,rrnlti-kiltr;1, pendidikan trans-le.sltural, dan pendidikan rifar-

kslaruL Tuiuan mod*t pendidikan ini addah txrnrk pengembangan sikap tolemnsi dalam

masyamkat Cfilaar, 2002}
'Pendidikan 

n*r-ktthttrml ditekankan kepada elaistetsi budaya-budaya atau sub-budaya

yang ada. Dalarn rargka pengemhangan koiesi sosial maka yang dipedukan 4"h f*gr.""
interafsi budaya. Beatuk irrrfg lri" ialah trans-kulnral yarrrg meacari bentuk-bentuk aniwrsalitas

dari budaya-budaya yang-ada. Model traas-krhtml ini batangfali yang telah kita guaaLao di

dalam pralsis peadidikan selama Orde Banr.

Model yang tepat bagi masyamkat Indonesia saat ini yang sedang berada dalam masa

otonomi aaeratr*iatali penaAtan muhi-kaltilral,Artinya masfurlg-masing budaya etnis yaug ada di

dalam masyamkat mnarp"tt o kesernpatan yang seluas-tuasnya unttrk berkeinbang. Di dalarn

pengembalgan tersebut 
"tidak 

ada campur tangan pemerinah, teapi sepetuhnya meoiadi

unrs"n masyarakat inr sendiri sebagai perrilik lcbudayaaa. Pernerioah hanya meniagp supaya

tidak teriadi benturaa budaya yaag merqgikan. Penretiutah memprxryai tugas uotuk m€oiaga

perkeirrbaagan budaya yang +lamiafu dao kemuqgkioan te{adinya akulnuasi atau

lengemUaflgan hudaya. Di dalanr model cans-kultwal ada kemungkinan pemaintah

iaerrrprmyai keinginao tmark memaksakan rdarrya uosur-uostr yang ruriversal yang harus

AUkru"Aon oLh sernu4 budaya etnis. Di dalam model inter-kilttml yang dipenungkan

bukannya perkeubaqgan sub budaya itu senditi, tetapi bagimana antat sub'budaya

berinteraksi sehingga ti&k teriadi ketegangan'ketegaagan

Daleh mr"yort"t Iadonesia peadidikaa rulti-fuhuru| berbapi orientesi

Pecama adatah'rcorienasi visi pendidikan Dalam ketangka otonomi daeatq visi pendidikaa di

daerah haru$tah tumbuh dao berkernbang dalam konteks budaya di mana letnbaga

itu berada. Pengetahuao mengenai budaya tokal bagi para peadidik tentunya menrpaken syarat

Odenasi kedua adalah peran pendid[han nasioaal sebagai pengiring kebu&yaaa

nasional &pat dicapai meldui proses k gra" bdaix mengaiat di sekolah/lembaga-leirrbaga

Lbud"y"ro nasional k pad" peserta didik, baik inr berupa ide (gagasan), sistem sosial

masyarakat Lta.o perilaku/morat/akhlak yang baik. Di samping in+ boleh iqg" kit"

mamperkenalkan b,rday, asiag yaqg tidak melangar budry* asli seperti etos keriq

meniaga kebersihan, keteniban' sikap toletansi dan lain sebagainya

bengan denrikiau diperhrkan penbenttrklon waak, petadaban, manusia yang hdmao

dao benakqra kryaca Tuhan Yang l\daha Esa, betakhlak muliq sehat, betilmu" co&ap, kreati{,

maodfui dan sebagpiaya sebagai proses pembudayaan yang dapat dilakukan saat bdf,ng$ungqya

kegiaan belaiat mengaiat atau Proses pendidikan.

w' PEI{TEI.ENGGANAAhI $ISIEM PENDIDITA}I I{ASIONAL

Penyelengaraao sistem pendidikan nasional bedalao deagan penuh diaamika. Hal ini

setidaknya ap.ogar,rhi oleh dua hd utama yaiw political Drill dan diaamika sosial Po&tital ntill



sebegai suatu ptoduk drd eksekutif &n legislatif metupakan be6agai regulasi yaag terkait
deugan n pendidikau dianamnya tefiuang dalam Pasal 20, Pasal2l, Pasal 28 C

ayat (1), Pasal 31, dan Pasal 32 UUD 194t marryun dala$ rcgulasi dedvatnya seperti UU
No.2/1989 teoung Sisdiknas yang diamaademen meoiadi UU No.20l2003, UU No.14/2005
terltaag Gunr dan Dosen, PP No.19/2005 teatang Standar Nasional Pendiditan, serta berbagi
rancangatr UU dao PP yarrg kini tengah di peniapkan oleh pemerintah GUU BHP, RPP Guu"
RPP Dosea, IIPP Waiib belaiar, RIP Pendidikan D-asar dan M.eoengah, &b), Kemudiaa dalaru

cakupan yang lebih opetasional, maka peratuun meoted; p€taturar daerah yang dibuat para

gubemur, uralikotalbupati seta kesetius^npan aqgota DPRD juga memiliki andil yatrg besar

uatuk mewuiudkan peadidikau nasional dalam Lrrg@ daemh. Adaptra

berkembangnya dinattrika sosial sebagai bentuk aksi-reaksi masyamkat terhadap

keberlaaguagan betbagai bidarg (p"liflh ekonorri" sosial-budaya, bahkan ideologi)

ditengah'tergah mereka iuga trrmt mempengaruhi dinamika pcndidikaq karcna b€$agai
bi&ng kehidupan temebut realiasnya menrpakan subsistem yang saling mempenganrhi satu

sama lain dalem suatu sistetn yaqg lebih besar yaitu sistem pemetintahan. Pendidik*a
metupakan salah satu subsistem yang sentul sehinga senantiasa pedu men&patkan pethatian

dan perbaikaa datam meniaga kontinuitas pnoses kehidupaa dalam berbagai aspek di teogah-

tengeh masyatakat (oegata) te$ebut (inpd-pmxsutp*) Oleh katena rtu, dalatn upaya rmtuk
memperbaiki sistem nasiooal temyata merrredukan adaaya perbaikan pula dalam

aspek sistemik (rcgulasi) serta menirgtatnya koauol sosial.lani masyarakat.

V. PENUTT.]P

Pendidikaa nasional menrpakan sarana uon:k meagembangkan kebudayaan nasional Di
dalam kegiaan belaiat mengaiar di sekolah secata tidak langsung toiadi pf,oges pembudayaan

nilai-nilai kepada pesert, didik. Pembudayaan yang baik akan menghasilkan outpat pesetu drdi&

yaag baik pula. Kalau kita anaurkan nilai-nilai kebudayaan nasional, misalnya sikap gotong-
rcIong, mcaeaamkan etos keria &n displin maka secara tidat hrqgswrg kita tclah mclcstadtan
kebudayaaa rasional kepada pesefta didik

Pendidikan dan kebudayaan menrpakan saar kesatulrn etsistensial. IGbudayaan dalam
pengeniau te$entu menrpakan proses pendidikan, Tidak ada kebudayaan yang sutis tetapi

tenr-tnenenrs d"lam proses penrbahan. Oleh tarena itq proses pendidikan ddak dapat

dkedusit haaya sebagai ptoses yaog tedadi dalam lembaga sekolah, tetapi sekolah sebagai

lernbaga sosial mertrpakan bagiaa drri proses pendidikan sehgai proses

I*nrbaga sekolah yang melatsa'rakan proses pendidikan {scbmliag) merupakan bagjaa dad
prose$ peodidikaa yang lebih luas sebagai proses pembudayaan Dengan aer*ian,
pendidikan hanya dapat dikeahui apabila kita menempatkannya dalamtinglnrngan kebudayaan

suatu masyarakat. Dengan kata lain, kia pedu ruurpunyai suanr gambarar bagaimaaa proses

pendidikaa sebagai stutu bagian dari proses pembudayaan tersebut. Atas &sar ini, teriadinya
trisis nilai pada pesera didi& adalah akibat tidak berhasilnya peudidikan sebagai ptoses

peurbudayaan. Datam kontehs rni ptoses peudidikan tidak haflrs ditah*an dalam linglilngan
sekolatr" api iuga linghugan keluarga maupuo masyatakat dan teknologi.
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